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GLOSARIUM

Kernel . Sebutan lain dari inti atau biji buah kelapa
sawit
Lean Manufacturing . Suatu Pendekatan untuk mengidentifikasi dan

mengeliminasi pemborosan.
Current State Value Mapping : penggambaran atau pemetaan proses produksi

pada kondisi aktual

Value Added . Jenis aktivitas yang dapat memberikan nilai
tambah
Non Value Added : Jenis aktivitas yang tidak memberikan nilai

tambah bagi produk akhir

Necessary Non Value Added  : Jenis aktivitas yang tidak memberikan nilai
tambah, tapi perlu dilakukan

Waste . Segala aktivitas yang tidak memiliki nilai
tambah dalam proses

Aerob . Bakteri yang membutuhkan oksigen atau zat
asam untuk dalam melakukan
metabolismenya.

Anaerob . Bakteri yang tumbuh dalam suasana kurang

atau tidak ada oksigen

FFA : Asam Lemak Bebas
Restan . Buah kelapa sawit (TBS) yang sudah
bermalam
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